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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka dilakukan agar penelitian yang akan dilakukan tidak

terjadi pengulangan tema, masalah, dan tujuannya dengan penelitian-

penelitian sebelumnya (Ismail, 2015: 54). Berikut akan ditampilkan beberapa

penelitian yang terkait:

1.

Penelitian Hamim Hafiddin (2015) tentang Pendidikan Islam pada Masa
Rasulullah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
metode analisis isi. Secara garis besar penelitian ini memfokuskan diri
pada pengembangan pendidikan Islam di masa Rasulullah. Secara
ringkas, pokok bahasan pada penelitian ini tentang pendidikan Islam
pada masa Rasulullah di Mekkah yang menekankan pada pendidikan
tauhid, pembinaan moral dan akhlak. Kedua, pendidikan Islam pada
masa Rasulullah di Madinah yang pokok pembinaan terlihat pada bidang
sosial dan politik. Ketiga, kurikulum pendidikan Islam pada masa
Rasulullah di mana sistem pendidikan lebih bertumpu pada Nabi. Materi
pendidikan periode Mekkah menitikberatkan pada keimanan, ibadah dan
akhlak. Sedang pada periode Madinah, materi yang diajarkan berkisar
pada bidang keimanan, akhlak, ibadah, kesehatan jasmani dan
pengetahuan kemasyrakatan. Keempat, kebijakan Rasulullah dalam
bidang pendidikan yang pada saat di Mekkah pendidikan berlangsung

dari rumah ke rumah secara sembunyi-sembunyi, sedang di Madinah
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kebijakan pendidikan terlihat pada pembangunan masjid sebagai pusat
kegiatan pendidikan dan dakwah, serta dibuatnya piagam Madinah
dengan maksud mempersatukan berbagai potensi yang pada mulanya
berserakan dan saling bermusuhan. Kelima, metode yang dikembangkan
oleh Nabi. Pada bidang keimanan dengan metode tanya jawab, bidang
ibadah dengan metode demonstrasi dan peneladanan, lalu pada bidang
akhlak dengan metode peneladanan.

Penelitian Iskandar dan Najmuddin (2013) tentang Pola Pendidikan
Islam pada Periode Rasulullah di Mekkah dan Madinah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode analisis isi. Secara
garis besar penelitian ini berisi tentang sosiokultural masyarakat Mekkah
dan Madinah, tahapan dan materi pendidikan Islam pada fase Mekkah
dan Madinah, metode, kurikulum dan lembaga pendidikan Islam pada
saat itu. Pola pendidikan yang diterapkan Rasulullah sejalan dengan
tahapan-tahapan dakwah kepada kaum Quraisy, yakni tahapan
pendidikan Islam secara rahasia dan perorangan, secara terang-terangan,
dan tahapan pendidikan Islam untuk umum. Metode yang digunakan
Rasulullah dalam mendidik para sahabat antara lain, metode ceramah,
dialog, diskusi atau tanya jawab, perumpamaan, kisah, pembiasaan, dan
terakhir metode hafalan.

Penelitian Akhmad Sholeh (2015) tentang Islam dan Penyandang
Disabilitas: Telaah Hak Aksesibilitas Penyandang Disabilitas dalam

Sistem Pendidikan di Indonesia. Metode yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah metode kualitatif. Pada penelitian ini diterangkan
tentang pergeseran istilah-istilah penyebutan dan pendekatan disabilitas.
Paradigma lama menggunakan istilah “penyandang cacat” untuk
menyebut disabilitas (orang berkelainan). Model pendekatan yang
digunakan diantaranya medical model, tradisional model, dan individual
model. Sedang, sifat pendekatannya ialah charity (belas kasihan).
Berbeda dengan paradigma baru yang menyebut disabilitas dengan istilah
“difabel, penyandang ketunaan, anak berkebutuhan khusus, dan
penyandang disabilitas”. Sedang model pendekatan yang digunakan ialah
social model, dan sifat pendekatannya melalui human rights approach
(hak asasi). Pandangan Islam terhadap penyandang disabilitas dijelaskan
secara singkat dengan mengungkapkan sejarah sahabat ’Abdullah bin
Ummi Maktum dan Amr ibn al-Jamuh, serta perumusan Universal
Islamic Declaration of Human Right oleh para ahli hukum Islam pada
tahun 1981. Deklarasi HAM tersebut berisi dua puluh tiga bab, enam
puluh tiga pasal, yang meliputi segala aspek kehidupan dan penghidupan
manusia.

Penelitian Syamsul Huda Rohmadi (2012) tentang Kurikulum Berbasis
Inklusi di Madrasah (Landasan Teori dan Desain Pembelajaran
Perspektif Islam). Sebuah makalah pada Conference Proceedings Annual
International Conference on Islamic Studies (AICIS XII), di Surabaya 5-
8 November 2012. Secara garis besar penelitian ini berisi tentang teori

dan desain pembelajaran pendidikan inklusi. Dikatakan bahwa desain
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kurikulum inklusi mempunyai prinsip holistik, artinya pendidikan lebih
memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan peserta
didik. Anak akan dipandang secara keseluruhan fisik, mental, sosial, dan
spiritual. Lebih lanjut, hendaknya sistem pendidikan lebih berpusat pada
peserta didik. Artinya sistem pengelolaannya harus dirumuskan dan
dilaksankan demi kepentingan peserta didik, bukan demi kepentingan
guru, sekolah atau lembaga lain. Hal tersebut meliputi kurikulum,
administrasi, kegiatan ekstrakurikuler maupun kokurikuler.

Penelitian Sitriah Salim Utina (2014) tentang Pendidikan Anak
Berkebutuhan Khusus. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Penelitian ini memaparkan beberapa istilah yang digunakan
sebagai variasi dari kebutuhan khusus, seperti disability, impairment dan
handicap serta perbedaan istilah disability dan handicap. Disability ialah
keadaan aktual, fisik, mental, dan emosi, sedang handicap ialah suatu
kondisi yang dibebankan pada seseorang yang memiliki keterbatasan.
Kondisi ini dapat dibebankan oleh masyarakat, lingkungan fisik, atau
sikap orang itu sendiri. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa
terdapat beberapa prinsip pendidikan yang dapat digunakan bagi anak
disability, yaitu prinsip kasih sayang, prinsip layanan individual, prinsip
kesiapan, prinsip keperagaan, prinsip motivasi, prinsip keterampilan,
prinsip penanaman dan penyempurnaan sikap.

Penelitian Sri Nurul Azmil dan Agus Santoso (2013) tentang Bimbingan

dan Konseling Islam dengan Media Braille dalam Meningkatkan
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Motivasi Diri Pada Penyandang Tunanetra. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan analisa deskriptif komparatif. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa pelaksanaan BKI dengan media Braille
dalam meningkatkan motivasi diri pada penyandang Tunanetra adalah
dengan melibatkan diri dengan klien, perilaku sekarang, menilai diri
sendiri, merencanakan tindakan yang bertanggung jawab, tidak
menerima alasan, dan tidak ada hukuman. Pelaksanaan tersebut
dapat dikatakan berhasil, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
perubahan pada peningkatan motivasi yang nampak pada diri Kklien
setelah mendapatkan BKI menuju ke arah yang positif dan lebih
baik lagi dari peningkatan motivasi diri klien sebelum dan sesudah
mendapatkan BKI dengan media Braille.

Penelitian Muhammad Jafar Shodig (2014) tentang Problematika
Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Mahasiswa Tunanetra di Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan analisa deskriptif komparatif. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa dalam pembelajaran bahasa Arab di
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, mahasiswa tunanetra mengalami
problem non linguistik, yakni latar belakang mahasiswa difabel tunanetra
yang heterogen, kurangnya motivasi, kurangnya variasi dalam penerapan

metode pengajaran, dan keterbatasan fasilitas. Peneliti juga memberikan
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saran untuk Dosen dan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dalam
mengatasi problem non linguistik, yakni dosen memberikan perhatian
khusus bagi mahasiswa tunanetra, menyelingi proses pembelajaran
dengan memberikan motivasi, membuat soal UTS dan UAS vyang
aksesible bagi mahasiswa tunanetra, menyelenggarakan workshop dan
seminar tentang metodologi pembelajaran bagi mahasiswa tunanetra,
melengkapi sarana dan prasarana, dan menyelenggarakan sosialisasi
pembelajaran khusus bagi mahasiswa tunanetra.

Penelitian ini tidak megulang penelitian-penelitian sebelumnya. Sebab
fokus penelitian ini terletak pada menemukan prinsip pendidikan yang
Rasulullah terapkan kepada ‘Abdullah bin Ummi Maktum dan relevansinya
terhadap pendidikan tunanetra. Penelitian-penelitian yang telah ada
menjelaskan pendidikan Islam pada masa Rasulullah secara umum, teori dan
praktik pendidikan inklusif, termasuk pendidikan tunanetra dari segi ilmu
pendidikan, sedang pembahasan dari perspektif Islam masih jarang
ditemukan.

B. Kerangka Teori

1. Pengertian Pendidikan Islam

Menurut Nata (2010: 7), kata-kata yang berkaitan dengan
pendidikan Islam tidak hanya at-tarbiyyah, at-ta’fim, dan at-ta dib,
namun juga at-tazkiyyah, al-muwa’izah, at-tafaqquh, at-tilawah, at-
tahzib, al-irsyad, at-tabym, at-tafakkur, at-tza’aqqul, dan at-tadabbur.

Berikut akan dijabarkan deskripsi dari kata-kata tersebut secara ringkas.
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a. At-Tarbiyyah

Kata “tarbiyah” berasal dari kata rabba atau raba dengan tiga

bentuk yang berbeda dalam bahasa Arab, yakni raba-yarbi-

tarbiyatan, raba-yurbi-tarbiyatan, dan rabba-yarubbu-tarbiyatan.

1)

2)

3)

Raba-yarbi-tarbiyatan, yang bermakna tambah dan berkembang.
Pengertian ini sebagai contoh terdapat dalam QS. Ar-Rum: 39.
Maknanya adalah proses menumbuhkan dan mengembangkan apa
yang ada pada diri peserta didik, baik secara fisik, sosial, maupun
spiritual.

Raba-yurbi-tarbiyatan, dengan makna tumbuh dan menjadi besar
atau dewasa. Artinya usaha menumbuhkan dan mendewasakan
peserta didik, baik secara fisik, sosial, maupun spiritual.
Rabba-yarubbu-tarbiyatan, yang mengandung arti memperbaiki,
menguasai urusan, memelihara dan merawat, memperindah,
memberi makna, mangasuh, memiliki, mengatur dan menjaga
kelestarian maupun eksistensinya. Maksudnya adalah usaha
memelihara, mangasuh, merawat, memperbaiki, dan mengatur
kehidupan peserta didik, agar dapat bertahan lebih baik dalam
kehidupannya.

Berdasar pengertian di atas, Nata (2010: 8) mendeskripsikan at-

tarbiyah sebagai proses menumbuhkan dan mengembangkan potensi

(fisik, intelektual, sosial, estetika, dan spiritual) yang terdapat pada

peserta didik, sehingga dapat tumbuh dan terbina dengan optimal



17

melalui cara memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki, dan

mengaturnya secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan.

. At-Ta’lim

Asal kata at-ta’lim adalah ‘allama-yu’allimu-ta’liman, yang
berarti mengajar, memberi tanda, dan mendidik (Munawwir, 1997:
965). Sedang arti kata sendiri at-za’lim ialah information
(pemberitahuan tentang sesuatu), advice (nasihat), instruction
(perintah), direction (pengarahan), teaching (pengajaran), training
(pelatihan), schooling (pembelajaran), education (pendidikan), dan
apprenticeship (pekerjaan sebagai magang, masa belajar suatu
keahlian) (Wehr, 1976: 636). Menurut Nata (2010: 14), kata at-fa’/im
termasuk kata yang paling tua dan banyak digunakan dalam kegiatan
nonformal dengan tekanan utama pada pemberian wawasan,

pengetahuan, atau informasi yang bersifat kognitif.

. At-Ta'dib

Kata at-ta 'dib berasal dari kata addaba-yuaddibu-ta ‘diban yang
berarti mendidik, memperbaiki, melatih berdisiplin, menghukum,
mengambil tindakan (Munawwir, 1997: 12). Arti at-ta'dib sendiri
ialah education (pendidikan), discipline (disiplin, patuh, dan tunduk
pada aturan), punishment (peringatan atau hukuman), dan
chastisement (hukuman-penyucian) (Wehr, 1976: 10). Al-Naquib al-
Attas memberi makna at-ta'dib dengan pendidikan. Bahwa

pendidikan sebagai sarana transformasi nilai-nilai akhlak mulia yang
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bersumber pada ajaran agama ke dalam diri manusia, serta menjadi
dasar bagi terjadinya proses islamisasi ilmu pengetahuan.

. At-Tazkiyyah

Asal kata at-tazkiyyah ialah zakka-yuzakki-tazkiyyatan, dengan
arti berkembang, tumbuh, bertambah, haus, dahaga, mengembangkan,
menumbuhkan, menyucikan, membersihkan, memperbaiki,
menguatkan, dan memuji (Munawwir, 1997: 577). Kata at-tazkiyyah
sendiri bermakna purification (pemurnian atau pembersihan),
chastening  (kesucian dan kemurnian), pronouncement  of
(pengumuman atau pernyataan), integrity or credibility (ketulusan
hati, kejujuran, atau dapat dipercaya), attestation of a witness
(pengesahan atas kesaksian), honorable record (catatan yang dapat
dipercaya atau dihormati) (Wehr, 1976: 380). Kata at-tazkiyyah atau
yuzakki telah digunakan oleh para ahli dalam kaitannya dengan
menyucikan atau pembersihan jiwa seseorang dari sifat-sifat yang
buruk, dan mengisinya dengan akhlak yang baik. Singkatnya kata at-
tazkiyyah digunakan dalam arti pendidikan yang bersifat pembinaan
mental spiritual dan akhlak mulia.

. Al-Muwa’izah

Al-Maw’izah berasal dari kata wa ‘aza, yang bermakna to preach
(mengajar), conscience (kata hati, suara hati, atau hati nurani), to
admonish (memperingatkan atau mengingatkan), exhort (mendesak),

dan to warn (memperingatkan) (Wehr, 1976: 1082). Inti kata al-
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Maw’izah adalah pendidikan dengan cara memberikan penyadaran
dan pencerahan batin, agar timbul kesadaran untuk berubah menjadi
orang yang baik.

At-Tafaqquh

Asal kata dari at-tafagquh ialah tafaggaha-yatafaggahu-
tafagquhan, yang berarti mengerti, memahami, dan mempelajari ilmu
figih (Munawwir, 1997: 1067). Kata at-tafagquh dalam kaitannya
dengan pendidikan dan pengajaran ialah kegiatan memahami dalam
rangka memperoleh pengertian tentang sesuatu secara mendalam.
Selanjutnya kata at-tafaqquh lebih digunakan untuk menunjukkan

pada kegiatan pendidikan dan pengajaran ilmu agama Islam.

. At-Tahzib

Asal kata at-tahzib ialah hazzaba-yuhazzibu-tahziban, yang
mempunyai arti membetulkan, memperbaiki, membersihkan dari hal-
hal yang tidak perlu/patut, mendidik, dan memperbaiki akhlaknya
(Munawwir, 1997: 1497). Pada arti at-fahzib sendiri mengandung
pengertian expurgation (menghilangkan bagian-bagian yang tidak
patut dari buku, surat, dan sebagainya), emendation (perbaikan atau
perubahan), correction (perbaikan), rectification (pembetulan),
revision (perbaikan), training (latihan), instruction (perintah
mengerjakan sesuatu), education (pendidikan), upbringing (asuhan,
didikan), culture (budaya), dan refinement (kehalusan budi bahasa,

perbaikan, dan kemurnian) (Wehr, 1976: 1024). Secara keseluruhan
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kata at-rahzib terkait dengan perbaikan mental spiritual, moral dan
akhlak, yaitu memperbaiki mental seseorang yang tidak sejalan
dengan ajaran atau norma kehidupan menjadi sejalan dengan ajaran
atau norma, memperbaiki perilakunya agar menjadi baik dan
terhormat serta memperbaiki akhlak dan budi pekertinya agar menjadi
berakhlak mulia.

. Al-Irsyad

Kata al-irsyad berasal dari kata arsyada-yursyidu-irsyadan,
yang berarti mengajar, memimpin, membimbing, menunjukkan, dan
memberi nasehat/petunjuk (Munawwir, 1997: 499). Makna al-irsyad
sendiri  mengandung arti guidance (bimbingan), conducting
(melakukan sesuatu), showing the way (menunjukkan jalan), guiding
hand (penolong), care (perhatian), spiritual guidance (bimbingan
rohani), instruction (perintah), direction (pengarahan), information
(pemberitahuan), dan advising (nasihat) (Wehr, 1976: 341).

At-Tabyin

At-Tabyin berasal dari kata bayyana-yubayyinu-tabyinan, yang
mempunyai  pengertian tampak, jelas, terang, menjelaskan,
menerangkan, melahirkan, dan menikahkan (Munawwir, 1997: 125).
Sedang pada kata at-tabyin menunjukkan pengertian exposition
(mengemukakan), demonstration (mempertunjukkan), explanation
(penjelasan), dan illustration (penggambaran) (Wehr, 1976: 88). Di

kalangan para ahli, belum ada yang menggunakan kata at-tabyin
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sebagai salah satu arti pendidikan. Namun, pada umumnya kata at-
tabyin diartikan menerangkan atau menjelaskan tentang ayat-ayat
Allah sebagaimana terdapat di dalam al-Qur'an dan Kkitab-kitab
lainnya yang diwahyukan Tuhan.

Ar-Riyadah

Ar-Riyadah berasal dari kata rauda, yang bermakna to tame
(menjinakkan), domesticate (menjinakkan), to break in (mendobrak
atau membongkar), train (latihan), to train (melatih), coach (melatih),
to pacify (menenangkan atau menentramkan), placate (mendamaikan,
menenteramkan), to practice (memperagakan), exercise (melatih),
regulate (mengatur), to seek to make tractable (menemukan untuk
membuat mudah dikerjakan), dan try to bring round (mencoba
membawa keliling) (Wehr, 1976: 367). Di kalangan para ahli tasawuf
ar-riyadah diartikan sebagai latihan spiritual rohaniah dengan cara
khalwat dan uzlah (menyepi dan menyendiri) disertai perasaan batin
yang takwa dan sebagainya. Sedang dalam arti pendidikan ar-riyadah
dimaksudkan dengan mendidik atau melatih mental spiritual agar
senantiasa mematuhi ajaran Allah.

. At-Talgin

Kata at-talgin berasal dari laggana-yulaqqinu-talginan, yang
berarti mendikte, mengajar, memahamkan secara lisan, dan
membisikkan (Munawwir, 1997: 1282). At-talgin sendiri bermakna

instruction (perintah atau anjuran), direction (pengarahan), dictation



22

(pengimlaan atau perintah), dictate (mendikte atau memerintah),
inspiration (ilham, inspirasi), insinuation (sindiran atau tuduhan tidak
langsung), suggestion (dorongan), dan suborning of a witness
(pengimlaan atau perintah) (Wehr, 1976: 875).

At-Tadris

Asal kata at-tadris ialah darrasa-yudarrisu-tadrisan, yang
mengandung makna melatih, dan mengajar (Munawwir, 1997: 397).
At-Tadris sendiri bermakna teaching (pengajaran atau mengajarkan),
instruction (perintah), dan tution (kuliah, uang kuliah) (Wehr, 1976:
278). Kata at-tadris berarti pengajaran. Artinya menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik yang selanjutnya memberi pengaruh
dan menimbulkan perubahan pada dirinya.

. At-Tazkirah

Kata at-tazkirah berasal dari kata Zakkara-yuzakkiru- tazkiran,
yang berarti mengingatkan, dan memberi nasihat (Munawwir, 1997:
448). Arti at-tazkirah sendiri ialah reminding (mengingatkan
kembali), fecundation (memproduksi), dan pollination (penyerbukan)
(Wehr, 1976: 311). Salah satu maksud kata at-fazkirah ialah
mengingatkan kembali atau memberikan peringatan, karena di dalam
kegiatan pendidikan dan pengajaran terdapat kegiatan yang bertujuan
mengingatkan peserta didik agar memahami sesuatu atau

mengingatkan agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan yang keji.
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Kesimpulan yang dapat ditarik dari ketiga belas kosakata tersebut
ialah bahwa kata-kata tersebut termasuk dalam rumpun pendidikan.
Pendidikan dalam Islam mengandung pengertian yang sangat luas, yaitu
kegiatan dalam bentuk arahan, bimbingan, pembinaan, perintah,
peringatan, pemberian pengetahuan, penjelasan, pendalaman pemahaman,
pencerahan akal dan spiritual, pencerdasan, pengajaran, dan penyucian
diri. Seluruh kegiatan tersebut berkaitan dengan pembinaan dan
pemberdayaan seluruh potensi manusia, baik fisik, intelektual, psikis,
spiritual, dan sosial. Singkatnya, pendidikan Islam mengarahkan
pembinaan manusia seutuhnya. Pendalaman terhadap seluruh kosakata
tersebut merupakan sebuah keharusan bagi setiap pendidik (Nata, 2010:
26).

Nilai-nilai Pendidikan Islam

Arti “nilai” dalam KBBI secara ringkas dapat diartikan sebagai
sifat-sifat penting dan berguna yang menyempurnakan manusia sesuai
dengan hakikatnya, mencakup nilai budaya, moral atau etik, dan agama.
Zulkarnain (2008: 26-29) menyatakan bahwa setiap aspek pendidikan
Islam mengandung beberapa unsur pokok yang mengarah kepada
pemahaman dan pengamalan doktrin Islam secara menyeluruh. Pokok-
pokok yang harus diperhatikan oleh pendidikan Islam mencakup:

a. Tauhid/Agidah

Pada dasarnya, aspek pengajaran tauhid dalam dunia pendidikan

Islam merupakan proses pemenuhan fitrah bertauhid. Unsur hakiki
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yang melekat pada diri manusia sejak penciptaannya. Pada akhirnya,
pendidikan Islam ditunjuk untuk menjaga dan melaksanakan potensi
ketauhidan melalui berbagai upaya edukatif yang tidak bertentangan
dengan ajaran Islam.

. Ibadah (‘Ubudiyah)

Ibadah yang dimaksud ialah pengabdian ritual sebagaimana
diperintahkan dan diatur di dalam al-Qur’an dan Sunnah. Muatan
ibadah dalam pendidikan Islam berorientasi pada bagaimana manusia
mampu menjalin  hubungan utuh dan langsung dengan Allah
(vertikal). Kedua, mampu menjaga hubungan dengan sesama insan
(horizontal), dan ketiga, mampu menjaga dan menyerahkan dirinya
sendiri (internal). Dengan demikian, aspek ibadah merupakan alat
yang digunakan dalam rangka memperbaiki akhlak dan mendekatkan

diri kepada Allah.

. Akhlak

Akhlak menjadi masalah yang penting dalam perjalanan hidup
manusia. Hal tersebut dikarenakan akhlak menjadi barometer norma-
norma baik dan buruk kualitas pribadi seseorang. Islam tidak
merekomendasi kebebasan manusia untuk menentukan norma-norma
akhlak secara otonom. Sebab, norma-norma baik dan buruk telah
ditentukan oleh al-Qur an dan Sunnah.

Menurut Barmawy Umary (Zulkarnain, 2008: 29) puncak dari

akhlak itu ialah pencapaian prestasi berupa: Irsyad, kemampuan
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membedakan antara amal yang baik dan buruk. Taufig, perbuatan
yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah dengan akal sehat. Hidayah,
gemar melakukan perbuatan baik dan terpuji serta menghindari yang
buruk dan tercela.

d. Kemasyarakatan

Bidang kemasyarkatan ini mencakup pengaturan pergaulan
hidup manusia di atas bumi. Seperti pengaturan tentang benda,
ketatanegaraan, hubungan antarnegara, hubungan antarmanusia dalam
dimensi sosial, dan lain-lain.

3. Pendidikan Rasulullah Kepada Para Sahabat

Pendidikan Islam pada masa ini lebih menekankan pemahaman dan
penghafalan al-Qur’an. Metode pembelajaran yang digunakan pun masih
sangat sederhana, yakni dengan berhadap-hadapan langsung antara
pendidik dan peserta didik, sehingga pelajaran lebih cepat dipahami,
langsung ke sanubari sahabat (Hafiddin, 2015: 18). Pendidikan Islam
pada masa Rasulullah terbagi dalam dua periode, yakni: periode
pembangunan insan di Mekkah dan periode pembangunan material di
Madinah (at-Tamimi, 2014: 12).

a. Pendidikan di Mekkah (Sebelum Hijrah)

Unggul dalam bidang akidah dan akhlak sesuai
Visi
dengan nilai-nilai Islam.

Misi 1) Memperkuat dan memperkukuh status dan
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kepribadian Muhammad sebagai Nabi dan
Rasulullah.

2) Membimbing  Nabi  Muhammad  dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan
pengemban misi kebenaran.

3) Memberikan peringatan dan bimbingan akhlak
mulia kepada keluarga dan Kkerabat dekat

Rasulullah.

Tujuan

Membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia, sebagai landasan bagi mereka
dalam menjalani kehidupannya dalam bidang sosial,

ekonomi, politik, dan budaya.

(Nata, 2014 78-81).

b. Pendidikan di Madinah (Sesudah Hijrah)

Unggul dalam bidang keagamaan, moral, sosial

Visi ekonomi, dan kemasyarakatan, serta penerapannya
dalam kehidupan.
1) Memberikan bimbingan kepada kaum Muslimin
menuju jalan yang diridhai Tuhan.
Misi 2) Mendorong kaum Muslimin untuk berjihad di

ajalan Allah.

3) Memberikan didikan akhlak yang sesuai dengan
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keadaan mereka dalam bermacam-macam
situasi.

4) Mengajak kelompok di luar Islam (YYahudi dan
Nasrani) agar mematuhi dan menjalankan
agamanya dengan saleh, sehingga mereka dapat
hidup tertib dan berdampingan dengan umat
Islam.

5) Menyesuaikan didikan dan dakwah dengan

keadaan masyarakat saat itu.

Membentuk masyarakat yang memiliki kesadaran
Tujuan dan tanggung jawab yang besar dalam mewujudkan

cita-cita Islam.

(Nata, 2014: 91-94)

Abuya Syeikh Imam Ashaari Muhammad At-Tamimi, dalam

karyanya yang berjudul Pendidikan Rasulullah (2004: 123)

mengemukakan sistem pendidikan yang Rasulullah terapkan kepada para
sahabat sehingga lahir zaman peradaban manusia yang gilang-gemilang.

a. Bahan atau ilmu yang digunakan sebagai pendidikannya adalah ilmu

yang tepat, yakni al-Qur an dan Sunnah.
b. Rasulullah menjadikan iman dan tagwa sebagai asas dalam

pendidikannya.
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c. Pendidikan Rasulullah menekankan sikap hidup bersama atau bergaul
di tengah-tengah masyarakat yang hendak dididik, sehingga anak-anak
didikan melihat langsung pribadi contoh yang dikehendaki.

d. Rasulullah menjadikan hikmah dan akhlak mulia sebagai daya tarik
untuk menyakinkan para sahabat tentang kebenaran dan keindahan
Islam.

e. Rasulullah menjadikan perkataan/percakapannya dan sikapnya
keseluruhannya menuju kepada tujuan pendidikan yang dilaksanakan.

f. Rasulullah mendidik dan mengajar tidak melihat tempat. Artinya di
mana saja beliau berada bersama manusia, percakapannya, gerak-
geriknya, dan sikapnya bersifat mengajar dan mendidik.

. Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

Hidup manusia senantiasa dinamis. Sebab, manusia sejak lahir
hingga meninggal dunia selalu mengalami perubahan. Menurut Somantri
(2012: 1), terdapat dua macam perubahan yang itu bergantung pada hal-
hal yang dialami sebelumnya dan memengaruhi hal-hal yang terjadi
sesudahnya yakni;

Pertama, pertumbuhan yang diartikan sebagai perubahan yang

bersifat kuantitatif, yakni bertambahnya ukuran dan struktur.

Kedua, perkembangan yang diartikan sebagai perubahan kualitatif,

yaitu perubahan yang progresif, koheren, dan teratur.

Masih menurut Somantri (2012: 2) yang mengemukakan terdapat

dua faktor yang menentukan terjadinya perubahan yakni;

Pertama, faktor kematangan yang merupakan pemunculan dari
trait-trait yang secara potensial dimiliki individu sebagai
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pembawaan yang merupakan sifat keturunan. Kedua, faktor belajar
yang merupakan hasil pengalaman dan latihan.

Pada anak biasa, pertumbuhan dan perkembangan dapat berjalan dinamis,
namun pada diri Anak Berkebutuhan Khusus (selanjutnya ditulis ABK)
pertumbuhan dan perkembangan tersebut bersifat lambat.

ABK menurut E. Kosasih (Utina, 2014: 73) dapat diartikan sebagai
‘anak yang mengalami gangguan fisik, mental, inteligensi, dan emosi
sehingga membutuhkan pembelajaran secara khusus.” ABK memiliki cara
dan metode tersendiri dalam proses pembelajaran, namun tetap diberikan
perlakuan yang sama seperti anak-anak lainnya. Inilah hal yang harus
diperhatikan oleh para guru.

Dhelphie (Utina, 2014: 73) mengemukakan secara rinci ruang
lingkup pendidikan bagi ABK meliputi,

Pertama, Tunanetra. Anak dengan hendaya penglihatan, khususnya
totally blind (anak buta) tidak dapat menggunakan indera
penglihatannya untuk mengikuti segala kegiatan belajar maupun
kehidupan sehari-hari. Umumnya kegiatan belajar dilakukan
dengan rabaan atau taktil karena indera raba sangat menonjol untuk
menggantikan indera penglihatan. Kedua, Tunarungu wicara. Anak
dengan hendaya pendengaran dan bicara. Pada umumnya mereka
mempunyai hambatan pendengaran dan kesulitan melakukan
komunikasi secara lisan dengan orang lain. Ketiga, Tunagrahita.
Anak dengan hendaya perkembangan kemampuan. Memiliki
problema belajar yang disebabkan adanya hambatan perkembangan
inteligensi, mental, emosi, sosial, dan fisik. Keempat, Tunadaksa.
Anak dengan hendaya kondisi fisik atau motorik. Secara medis
dinyatakan bahwa mereka mengalami kelainan pada tulang,
persendian, dan saraf penggerak otot-otot tubuhnya. Sehingga
digolongkan sebagai anak yang membutuhkan layanan khusus pada
gerak anggota tubuhnya. Kelima, Tunalaras. Anak dengan hendaya
perilaku maladjusment. Karakteristik yang menonjol antara lain
sering membuat keonaran secara berlebihan dan bertendensi ke
arah perilaku kriminal. Keenam, Autistik. Anak dengan
ketidakmampuan berbahasa. Hal ini diakibatkan oleh adanya
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cedera pada otak. Secara umum anak Autistik mengalami kelainan
berbicara di samping mengalami gangguan kemampuan intelektual
dan fungsi saraf. Kelainan pada anak Autistik meliputi kelainan
berbicara, kelainan fungsi saraf dan intelektual, serta perilaku yang
ganjil. Anak Autistik mempunyai kehidupan sosial yang aneh dan
terlihat seperti orang yang selalu sakit, tidak suka bergaul, dan
sangat terisolasi dari lingkungan hidupnya. Ketujuh, Hiperaktif.
Anak dengan hendaya hiperaktif. Hiperaktif bukan merupakan
penyakit tapi suatu gejala atau symtoms. Symtoms terjadi
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kerusakan pada otak,
kelainan emosional, kurang dengar, atau tunagrahita. Ciri-ciri yang
dapat terlihat antara lain, selalu berjalan, tidak mau diam, suka
mengganggu teman, suka berpindah-pindah, sulit berkonsentrasi,
sulit mengikuti perintah atau suruhan, bermasalah dalam belajar,
dan kurang atensi terhadap pelajaran. Kedelapan, Kesulitan belajar.
Anak dengan hendaya belajar ditunjukkan bagi siswa yang
mempunyai prestasi rendah dalam bidang akademik tertentu,
seperti membaca, menulis, dan kemampuan matematika. Dalam
bidang kognitif umumnya mereka kurang mampu mengadopsi
proses informasi yang datang pada dirinya melalui penglihatan,
pendengaran, maupun persepsi tubuh. Kondisi kelainan disebabkan
oleh hambatan persepsi, luka pada otak, ketidakberfungsian
sebagian fungsi otak, disleksia, dan afasia perkembangan.
Kesembilan, Tunaganda. Anak dengan hendaya kelainan
perkembangan ganda. Kelainan perkembangan tersebut mencakup
hambatan-hambatan perkembangan neurologis. Hal ini disebabkan
oleh satu atau dua kombinasi kelainan kemampuan pada aspek
inteligensi, gerak, bahasa atau hubungan pribadi di masyarakat.
Kelainan perkembangan ganda juga mencakup kelainan
perkembangan dalam fungsi adaptif. Mereka umumnya
memerlukan  layanan-layanan  pendidikan  khusus dengan
modifikasi metode secara khusus.

Menurut Mohammad Effendi (Utina, 2014: 75), pendekatan dan
strategi khusus dalam mendidik ABK sangat diperlukan dengan harapan,
anak ABK dapat menerima kondisinya, dapat melakukan sosialisasi
dengan baik, mampu berjuang sesuai dengan kemampuannya, memiliki
keterampilan yang sangat dibutuhkan, dan menyadari sebagai warga
negara dan anggota masyarakat. Selain pendekatan dan strategi khusus

dalam proses pembelajaran, juga dibutuhkan prinsip-prinsip pendekatan
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secara khusus pula, yang dapat dijadikan dasar dalam upaya mendidik
ABK, di antaranya,

Satu, prinsip kasih sayang. Dimaksudkan dengan menerima mereka
sebagaimana adanya, dan mengupayakan agar mereka dapat
menjalani hidup dan kehidupan dengan wajar, seperti layaknya
anak normal lainnya. Oleh karena itu, upaya yang perlu dilakukan
ialah tidak bersikap memanjakan, tidak bersikap acuh tak acuh
terhadap kebutuhannya, dan memberikan tugas yang sesuai dengan
kemampuan anak. Dua, prinsip layanan individual. Upaya yang
perlu dilakukan selama pendidikannya ialah, jumlah siswa yang
dilayani guru tidak lebih dari empat sampai enam orang dalam
setiap kelasnya, pengaturan kurikulum dan jadwal pelajaran dapat
bersifat fleksibel, penataan kelas harus dirancang sedemikian rupa
sehingga guru dapat menjangkau semua siswanya dengan mudah,
dan modifikasi alat bantu pengajaran. Tiga, prinsip kesiapan. Untuk
menerima suatu pelajaran tertentu diperlukan kesiapan. Khususnya
kesiapan anak untuk mendapatkan pelajaran yang akan diajarkan,
terutama pengetahuan prasyarat, baik prasyarat pengetahuan,
mental dan fisik yang diperlukan untuk menunjang pelajaran
berikutnya. Empat, prinsip keperagaan. Kelancaran pembelajaran
pada anak berkelainan sangat didukung oleh penggunaan alat
peraga sebagai medianya. Selain mempermudah guru dalam
mengajar, fungsi lainnya ialah mempermudah pemahaman siswa
terhadap materi yang disajikan guru. Lima, prinsip motivasi.
Prinsip motivasi lebih menitikberatkan pada cara mengajar dan
pemberian evaluasi yang disesuaikan dengan kondisi anak yang
berkelainan. Enam, prinsip belajar dan bekerja kelompok. Arah
penekanan prinsip belajar dan bekerja kelompok sebagai salah satu
dasar mendidik anak berkelainan, agar mereka sebagai anggota
masyarakat dapat bergaul dengan masyarakat lingkungannya, tanpa
harus merasa rendah diri atau minder dengan orang normal. Tujuh,
prinsip keterampilan. Pendidikan keterampilan yang diberikan
haruslah bersifat selektif, yakni mengarahkan minat, bakat,
keterampilan, dan perasaan anak berkelainan secara tepat guna.
Bersifat edukatif, berarti membimbing anak berkelainan untuk
berpikir logis, berperasaan halus, dan kemampuan untuk bekerja.
Bersifat rekreatif berarti unsur kegiatan yang diperagakan sangat
menyenangkan bagi anak berkelainan. Bersifat terapi artinya
aktivitas keterampilan yang diberikan dapat menjadi salah satu
sarana pemulihan keadaan akibat ketunaan yang disandangnya.
Selain itu, keterampilan juga dapat bersifat sebagai bekal dalam
kehidupannya kelak. Delapan, prinsip penanaman dan
penyempurnaan sikap. Secara fisik dan psikis sikap anak
berkelainan memang kurang baik sehingga perlu diupayakan agar
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mereka mempunyai sikap yang baik serta tidak selalu menjadi
perhatian orang lain.

5. Nilai-nilai Pendidikan Inklusif bagi Anak Tunanetra dalam Islam (Studi
Ma’ani al-Hadis: Hadis-hadis tentang ‘ Abdullah bin Umi Maktum)

Studi ma’ani al-hadis merupakan kegiatan dalam penelitian hadis.
Sebelum mengetahui makna atau kandungan dalam suatu hadis, terlebih
dahulu dilakukan kritik atau penelitian terhadap hadis (naqd al-kadis).
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kualitas dan orisinalitas suatu
hadis.

Terdapat dua bagian yang menjadi objek penelitian hadis. Pertama,
rangkaian para periwayat yang menyampaikan kita kepada matn hadis,
yang dikenal dengan istilah sanad. Kedua, matn yaitu materi (teks) hadis
itu sendiri (Ismail, 2007: 21). Dalam ilmu sejarah, penelitian matn atau
nagdul-matn dikenal dengan istilah kritik intern, atau an-nagdud-dakhili,
atau an-naqgdul-batini. Untuk penelitian sanad atau nagdus-sanad, istilah
yang biasa dipakai dalam ilmu sejarah adalah kritik ekstern, atau an-
naqdul-khariji, atau an-naqduz-zahiri (Ismail, 2007: 4).

Langkah awal dalam penelitian hadis yakni takhrij al-hadis.
Menurut istilah, takhrij al-hadis ialah penelusuran atau pencarian hadis
pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang bersangkutan,
yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap matn dan sanad
hadis yang bersangkutan (Ismail, 2007: 41). Kedua, yakni i’tibar sanad,

yaitu menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis, sehingga
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akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada
untuk bagian sanad hadis yang dimaksud (Ismail, 2007: 49). Selanjutnya
ialah meneliti pribadi periwayat dan metode periwayatannya melalui
pemaparan penilaian para kritikus hadis terhadap para rawi hadis. Rawi
adalah orang yang menyampaikan atau menuliskan dalam suatu kitab apa-
apa yang pernah didengar dan diterimanya dari seseorang (gurunya)
(Thahan, 1997: 20).

Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian terdahulu secara
singkat.

a. Cakupan Hadis-hadis ‘Abdullah bin Ummi Maktum

Hadis-hadis yang dimaksud pada penelitian ini ialah hadis-hadis
yang berkaitan dengan ‘Abdullah bin Ummi Maktum sebagai muazin
li rasulillah. Metode takhrij yang digunakan ialah takhrijul-Aadis bil-
lafz. Artinya, takhrij berdasarkan lafal. Adakalanya hadis yang akan
diteliti hanya diketahui sebagian saja dari matn-nya. Bila demikian,
maka takhrij melalui penelusuran lafal matn lebih mudah dilakukan

(Ismail, 2007: 44).

Dari hasil penelusuran dengan kata kunci @zﬁﬁ ¢T o) ol

dan 033, ditemukan delapan belas hadis dengan tiga redaksi (matn)

yang berbeda. Hadis-hadis tersebut terdapat pada kitab Sakik al-

Bukhari, Sakih Muslim, Musnad "Abi Dawud at-Tayalisiy, as-Sunan
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al-Kubra dan al-Musnad lil-lmam “Aimad bin Mukammad bin

Hanbal (Abidsyah, 2015: 31-36). Namun, yang akan ditampilkan

hanya tiga hadis pokok saja.

1)

2)

3)

Berdasarkan lafal 038 (Yu azzin)
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah, dari
Malik, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin ‘Abdillah, dari ayahnya
(berkata) bahwasannya Rasulullah Saw. bersabda,’Sesungguhnya
Bilal azan pada malam hari, maka makan dan minumlah kalian
hingga ‘Abdullah bin Ummi Maktum mengumandangkan azan.’
Kemudian (‘Abdullah [ayah Salim bin ‘Abdillah]) berkata,’dan
adalah dia (‘Abdullah bin Ummi Maktum) itu seorang laki-laki
yang buta, dia tidak akan azan hingga diberitahukan
kepadanya,’Engkau telah Subuh, Engkau telah Subuh.” (HR. Al-
Bukhari (2005: 74), No. 617)

Berdasarkan lafal (s>l (Yunadi)
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf, (dia
berkata) telah mengabarkan kepada kami Malik, dari ‘Abdullah
bin Dinar, (dari) Ibnu Umar bahwasannya Rasulullah Saw.

bersabda,’Sesunggguhnya Bilal azan pada malam hari, maka

makan dan minumlah kalian sampai ‘Abdullah bin Ummi
Maktum azan.” (HR. Al-Bukhari (2005: 74), No. 620)

Berdasarkan lafal (jﬁw ff 22! (Ibnu Ummi Maktizm)

3

-
=
‘ P



35

o 4

;;é S op el e i Bls G Bl g B

j 0038 — ey wde B o A1 Jy2) 0806
e 255G

o v.wuj\u,\} A.U\Mu.x}d\ub,j& S

LA

e BTG
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair, telah
menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada
kami  ‘Ubaidullah dari Nafi’, dari Ibnu ‘Umar, ia
berkata,’Rasulullah Saw. memiliki dua muazin yakni, Bilal dan
‘Abdullah bin Ummi Maktum yang tunanetra.’
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair, telah
menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada
kami ‘Ubaidullah, telah menceritakan kepada kami al-Qasim dari
‘Aisyah seperti hadis di atas.” (HR. Muslim (2005: 815), No. 380)
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hadis-hadis yang
berkaitan dengan ‘Abdullah bin Ummi Maktum sebagai muazin li
rasulillah memenuhi syarat sebagai hadis sahih (Abidsyah, 2015: 63-
65). Kriteria hadis sahih yakni sanad (mata rantai periwayat)
bersambung sejak awal hingga akhir, rawi yang meriwayatkan hadis
tersebut ‘adil, rawinya bersifat zabit atau akurat (kredibel), tidak
terdapat syaZz (kejanggalan), dan tidak ada ‘llat atau caca (Ismail,
2007: 44).

Nilai-nilai Pendidikan Inklusif bagi Anak Tunanetra dalam Hadis-
hadis tentang ‘Abdullah bin Umi Maktum.

Pada penelitian terdahulu, untuk mengetahui nilai-nilai
pendidikan inklusif yang terkandung dalam hadis digunakan teori

Lowenfeld. Lowenfeld (Smith, 2012: 244) mengemukakan tiga
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prinsip yang dapat digunakan sebagai petunjuk dalam proses
pendidikan bagi anak-anak tunanetra yakni, pengalaman konkret
(concrete experience), kesatuan pengalaman (unifying experience) dan
belajar dengan bertindak (learning by doing). Sedang, hasil penelitian
terhadap hadis-hadis ‘Abdullah bin Ummi Maktum menghasilkan
empat prinsip pendidikan inklusif anak tunanetra dalam Islam yakni,
pengalaman konkret (concrete experience), kesatuan pengalaman
(unifying experience), belajar dengan bertindak (learning by doing)
dan penghargaan serta kepercayaan (appreciation and reliance).
6. Pendidikan bagi Anak Tunanetra
Persatuan  Tunanetra Indonesia (Pertuni) (Tarsidi, 2011)
mendefinisikan ketunanetraan sebagai berikut:
Orang tunanetra adalah mereka yang tidak memiliki penglihatan
sama sekali (buta total) hingga mereka yang masih memiliki sisa
penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan penglihatannya
untuk membaca tulisan biasa berukuran 12 point dalam keadaan
cahaya normal meskipun dibantu dengan kaca mata (kurang awas).
Pengertian “12 point” pada kalimat di atas adalah ukuran huruf
standar pada komputer di mana pada bidang selebar satu inci memuat 12
buah huruf (Tarsidi, 2011).
Pendidikan dan latihan yang tepat serta pemberian kesempatan yang
sama sangat dibutuhkan bagi seorang tunanetra. Jika seorang tunanetra
mendapatkan pendidikan, latihan, dan kesempatan maka ketunanetraan

tidak lebih dari gangguan fisik saja, sehingga mereka dapat bekerja

sebagaimana orang biasa lakukan di tempat kerja pada umumnya (Tarsidi,
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2007). Menurut Omvig (Tarsidi, 2007) menjelaskan pendidikan atau
latihan yang tepat adalah kombinasi antara berbagai teknik pendidikan
atau pelatihan yang memberdayakan, pendidikan atau pelatihan yang
memungkinkan seorang tunanetra pada umumnya untuk menjadi benar-

benar mandiri dan swasembada.





